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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 

PENDINGINAN MINUMAN DALAM MENINGKATKAN 

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

 

Oleh 

Desita Haryanti 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran 

berbasis masalah pendinginan minuman dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa pada materi termodinamika kimia.  Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain the matching-only pretest-

posttest control group.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XII MIA SMA Negeri 2 Bandar lampung Tahun Pelajaran 2019/2020.  Sampel 

penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling.  Sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas XII MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XII 

MIA 2 sebagai kelas kontrol.  Teknik analisis data yang digunakan adalah uji 

perbedaan dua rata-rata dengan uji t.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa n-gain rata-rata di kelas eksperimen 

berkategori tinggi, serta nilai rata-rata postes keterampilan berpikir kritis siswa di 

kelas eksperimen (84,7) lebih besar dari pada nilai rata-rata postes siswa dikelas 

kontrol (76,6).  Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa 
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pembelajaran berbasis masalah pendinginan minuman efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

 

Kata kunci :  keterampilan berpikir kritis, pembelajaran berbasis masalah,  

pendinginan minuman. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 

Di era globalisasi seperti sekarang ini, manusia dihadapkan pada berbagai 

tantangan yang sangat kompleks karena adanya persaingan global sehingga perlu 

disiapkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas yang mampu 

menghadapi dunia nyata (Sudarmin, 2015).  Pendidikan diyakini dapat berfungsi 

sebagai alat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah dalam membangun SDM yang bermutu tinggi (Marjan, Arnyana,  

Setiawan,  & Si,  2014).  Dalam meningkatkan mutu pendidikan nasional perlu 

untuk melakukan upaya perbaikan.  Perbaikan yang dimaksud yaitu perubahan 

dari pembelajaran berpikir tingkat rendah ke pembelajaran yang dapat melatih 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti keterampilan berpikir kritis (Redhana, 

2010). 

 

Berpikir kritis adalah berpikir reflektif, proses metakognisi yang kompleks dan 

melibatkan beberapa keterampilan yakni: menganalisis, mengevaluasi dan 

menginferensi yang bertujuan untuk membuat keputusan secara logis mengenai 

apa yang hendak dilakukan dalam menyelesaikan suatu masalah (Dwyer, Hogan,  

& Stewart, 2014).  Keterampilan kognitif yang merupakan inti dari keterampilan 

berpikir kritis meliputi; klarifikasi dasar (elementary clarification), kemampuan 
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dasar (basic support), inferensi (inference), klarifikasi lebih lanjut (advanced 

clarification), dan membuat strategi dan taktik (strategies and tactics) (Ennis 

dalam Costa, 1985).  Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan 

pembelajaran ini ialah model pembelajaran berbasis masalah. 

 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan cara membuat pembelajaran yang aktif 

dan berpusat pada aktivitas siswa (Tan, 2003).  Model pembelajaran berbasis 

masalah merupakan model pembelajaran konstruktivisme yang siswa mencari dan 

membangun konsep sendiri informasi dari suatu yang dipelajari sehingga proses 

belajar bukan hanya sekedar kegiatan memindahkan pengetahuan dari guru ke 

siswa, tetapi kegiatan yang membangkitkan keaktifan siswa.  Pembelajaran ini 

menggunakan masalah nyata yang menantang atau masalah yang kompleks 

sebagai titik awal pembelajaran serta bersifat ill structured. Masalah yang bersifat 

ill structured mencakup masalah yang kurang terumuskan dengan jelas dan jarang 

memiliki satu jawaban yang paling benar atau disetujui oleh semua pihak, 

sehingga memiliki berbagai alternatif solusi dalam pemecahan masalahnya 

(Widjajanti, 2011; Ge, Xun & Land, 2004; Fredericksen, 1987).  Penerapan 

pembelajaran berbasis masalah dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa 

yang meliputi kemampuan mengidentifikasi, memecahkan masalah secara kritis, 

kemampuan dalam menentukan solusi yang tepat, kemampuan bertanya serta  

menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat dengan tepat berdasarkan 

sumber belajar yang sesuai (Fakhriyah, 2014). 

 

Dengan model pembelajaran berbasis masalah, siswa diminta untuk memahami 

masalah yang diberikan.  Lalu siswa mengajukan rumusan masalah setelah 
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memahami masalah.  Kemudian siswa mengumpulkan dan mempertimbangkan 

informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah tersebut dan 

mengkonsultasikannya pada guru.  Setelah mendapatkan informasi siswa akan 

membuat asumsi berdasarkan informasi yang telah mereka dapatkan, menentukan 

alat dan bahan yang akan digunakan serta desain alat disini akan melatih 

kemapuan inference siswa.  Selanjutnya  siswa melakukan percobaan dan menguji 

percobaan yang telah diajukan serta mengevaluasi kegagalan yang mungkin 

terjadi.  Dari data hasil percobaan yang didapat siswa dapat menentukan tindakan 

atau solusi yang akan dilakukan unuk memperbaiki rancangan alat, dengan ini 

siswa dapat melatih keterampilan berpikir kritis.   

 

Salah satu contoh fenomena yang  berhubungan dengan masalah nyata yaitu 

pendinginan minuman dalam skala industri.  Saat ini banyak masyarakat yang 

menyukai minuman dingin.  Dalam industri minuman diperlukan langkah yang 

efisien untuk meminimalisir biaya dalam pengelolaan dan mempercepat produksi 

minuman itu sendiri.  Dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah 

pendinginan minuman siswa secara otomatis berlatih untuk berpikir kritis dalam 

memecahkan masalah tersebut.  Masalah ini dapat diselesaikan menggunakan 

konsep termodinamika kompetensi dasar penerapan konsep termodinamika untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah 

pendinginan minuman. 

 

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan mengenai pembelajaran berbasis 

masalah. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 

berbasis masalah efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 
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kelas XI SMAN 2 Bandarlampung pada masalah erosi email gigi (Budiarti, 

Chansyanah, Setyarini, 2014). Terdapat penelitian mengenai pencemaran oleh 

limbah detergen yang diyakini mampu dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas XI SMAN 14 Bandar lampung (Ulfa, Fadiawati, & Diawati,  

2014).  Selain itu, hasil penelitian lain menyatakan bahwa penerapan pembelajaran 

berbasis masalah tidak hanya dapat berpengaruh positif terhadap kemampuan 

berpikir kritis tetapi juga prestasi belajar siswa (Lestari, 2016). Penelitia  yang telah 

dilakukan oleh Ramdan (2015) bahwa menggunakan model PBM dapat meningkat 

keterampilan siswa dalam menuliskan masalah utama dalam bentuk 

pertanyaan.Peningkatan tersebut, dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata postes 

siswa. Hasil penelitian Sastrika, Sadia, & Muderawan (2013) bahwa PBM 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja berkelompok atau secara 

individual dan memberikan kesempatan untuk mengembangkan ide-ide dan solusi-

solusi realistik, sehingga pembelajaran berpusat pada siswa bukannya berpusat 

pada guru. 

 

Berdasarkan uraian di atas, untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan 

keterampilan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah pendinginan 

minuman maka dilakukan penelitian yang berjudul: “Efektivitas Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah Pendinginan Minuman dalam Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa”. 
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B. Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini adalah bagai-

manakah efektivitas model pembelajaran berbasis masalah pendinginan minu- 

man dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran berbasis masalah pendinginan 

minuman dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

 

D. Manfaat Penelitian  

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat bagi pihak 

yang bersangkutan, yaitu: 

1. memberi pengalaman secara langsung kepada siswa dalam memahami 

fenomena masalah di lingkungan sekitar yang berkaitan dengan berbagai 

konsep-konsep kimia. 

2.  menjadi alternatif bagi guru dalam pembelajaran untuk melatih siswa    

berpikir kritis dalam memecahkan masalah. 

3.  menjadi informasi dan sumbangan pemikiran bagi sekolah dalam upaya  

meningkatkan mutu pembelajaran kimia.  

 

E. Ruang Lingkup Penelitian  

 

Untuk menghindari kesalahpahaman oleh pembaca, ruang lingkup penelitian ini 

adalah:  
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1. materi yang berkaitan dengan masalah pendinginan minuman adalah 

termodinamika, sedangkan keterampilannya mengukur suhu. 

2. Pembelajaran berbasis masalah dikatakan efektif  meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis apabila nilai rata-rata postes keterampilan 

berpikir kritis siswa di kelas eksperimen lebih besar daripada nilai 

rata-rata postes di kelas kontrol dan n-gain rata-rata yang diperoleh di 

kelas eksperimen berkategori sedang atau tinggi (Hake, 1998); 

3. keterampilan berpikir kritis yang akan diteliti sesuai dengan framework 

Norris dan Ennis (Norris & Ennis dalam Stiggins, 1997). 

4. Model pembelajaran berbasis masalah yang akan diteliti sesuai dengan 

model yang dikemukakan oleh Arends (Arends, 2008) 



 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.  Pembelajaran Konstruktivisme 

 
Konstruktivisme adalah suatu pendekatan belajar yang berkeyakinan bahwa orang 

secara aktif membangun atau membuat pengetahuannya sendiri dan realitas 

ditentukan oleh pengalaman orang itu sendiri pula (Abimanyu, 2008).  Piaget yang 

dikenal sebagai konstruktivis pertama menegaskan bahwa pengetahuan tersebut 

dibangun dalam pikiran anak melalui asimilasi dan akomodasi (Dahar, 1989).  

Asimilasi adalah penyerapan informasi baru dalam pikiran, sedangkan akomodasi 

adalah menyusun kembali struktur pikiran karena adanya informasi baru sehingga 

informasi tersebut mempunyai tempat.  Konstruktivis ini dikritik oleh Vygotsky, 

yang menyatakan bahwa siswa dalam mengkonstruksi suatu konsep perlu 

memperhatikan lingkungan sosial.  Konstruktivisme ini oleh Vygotsky disebut 

konstruktivisme sosial (Taylor, 1993; Wilson, Teslow & Taylor,1993). 

Menurut Vygotsky dalam Yohanes (2010) siswa sebaiknya belajar melalui 

interaksi dengan orang dewasa dan teman sebaya yang lebih mampu.  Interaksi 

sosial ini memacu terbentuknya ide baru dan memperkaya perkembangan 

intelektual siswa.  Konsep ini oleh Vygotsky dinamakan pemagangan kognitif 

(cognitive apprenticeship).  Pemagangan kognitif mengacu pada proses dimana 

seseorang yang sedang belajar tahap demi tahap memperoleh keahlian melalui 

interaksinya dengan pakar.  Pakar yang dimaksud di sini adalah orang yang 
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menguasai permasalahan yang dihadapi, dalam konteks ini adalah guru. Ada dua 

konsep penting dalam teori Vygotsky, yaitu Zone of Proximal Development 

(ZPD) dan scaffolding. Zone of Proximal Development (ZPD) merupakan jarak 

antara tingkat perkembangan sesungguhnya yang didefinisikan sebagai 

kemampuan pemecahan masalah secara mandiri dan tingkat perkembangan 

potensial yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan masalah di bawah 

bimbingan orang dewasa atau melalui kerjasama dengan teman sejawat yang lebih 

mampu.  Scaffolding merupakan pemberian sejumlah bantuan kepada siswa 

selama tahap-tahap awal pembelajaran, kemudian mengurangi bantuan dan 

memberikan kesempatan untuk mengambil alih tanggung jawab yang semakin 

besar setelah ia dapat melakukannya (Slavin, 1997). 

 

Prinsip-prinsip konstruktivisme menurut Suparno (1997) yaitu :  

(a) pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif, (b) tekanan dalam proses 

belajar terletak pada siswa; (c) mengajar adalah membantu siswa belajar;  

(d) tekanan dalam proses belajar lebih pada proses bukan pada hasil akhir;  

(e) kurikulum menekankan partisipasi siswa; dan (f) guru adalah fasilitator. 

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan teori konstruktivis sosial 

adalah pembelajaran berbasis masalah.  Model pembelajaran berbasis masalah 

pertama kali diterapkan di McMaster Medical School pada tahun 1960an 

(Barrows, 1986).  Pendekatan pembelajaran ini kemudian digunakan diberbagai 

bidang seperti kedokteran, ilmu pengetahuan alam, teknik dan hukum di berbagai 

negara (Boud & Feletti, 1997).  
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Arends (2012) menjelaskan perbandingan antara pembelajaran yang berpusat pada 

guru dengan pembelajaran yang berpusat pada siswa secara rinci yang diuraikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher

 centered learning) dengan pembelajaran yang berpusat pada siswa

 student-centered learning) 

 

Ciri 

Model transmisi berpusat Model konstruktivis 

pada guru berpusat pada siswa  

   

Landasan teoritis Teori sosial kognitif, Teori kognitif dan teori 

 behaviouristik dan teori konstruktivis sosial 

 pemrosesan informasi.  

Peran guru Guru merancang pembelajaran Guru membangun kondisi 

 jaran bertujuan untuk mencapai supaya siswa bertanya; 

 standar dan tujuan yang telah melibatkan siswa pada 

 ditentukan; menggunakan perencanaan; mendorong 

   Prosedur yang mendukung atau menerima ide siswa; 

 Perolehan pengetahuan dan dan memberikan mereka 

 keterampilan yang ditentukan. otonomi (kemandirian) atau 

  pilihan. 

Peran siswa Siswa sering berperan pasif, Siswa paling banyak berperan 

 hanya mendengarkan guru secara aktif; berinteraksi 

 atau membaca; hanya  dengan orang lain dan 

 mempraktikkan keterampilan berpartisipasi dalam 

 yang sudah ditentukan oleh kegiatan investigasi dan 

 guru. pemecahan masalah 

Perencanaan Tugas Kebanyakan guru yang Seimbang antara input guru 

 mendominasi; secara ketat dan input siswa; terikat 

 

berhubungan dengan 
kurikulum dan tujuan yang 

Secara fleksibel pada 
kurikulum dan tujuan yang 

  ditentukan.  ditentukan. 
   

Lingkungan Belajar Hampir di semua tempat se- Bebas terstruktur; dicirikan 

 cara ketat terstruktur, tapi dengan proses demokratis, 

 tidak berarti otoriter. pemilihan, dan adanya 

  otonomi untuk berpikir dan 

  bertanya. 

Prosedur Penilaian Cenderung pada tes tertulis Cenderung pada asesmen 

 Tradisional otentik dan asesmen kinerja. 
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B.  Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

 

Definisi tentang Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) telah banyak 

dikemukakan oleh para ahli.  PBM merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar 

tentang keterampilan pemecahan masalah dan berpikir (Wahyuni, 2011).  PBM 

adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimana siswa mengambil 

bagian dalam kegiatan penelitian dan mencoba untuk memecahkan masalah 

kompleks yang dipilih dari kehidupan sehari-hari untuk lebih memahami konsep 

teoritis dan relevansi praktis dari masalah yang ingin mereka selesaikan (Tan, 

2003).  Pembelajaran ini menjadikan masalah sebagai dasar atau basis bagi siswa 

untuk belajar.  Prinsip dasar yang mendukung konsep dari PBM yaitu, 

pembelajaran dimulai dengan mengajukan masalah, pertanyaan, atau teka-teki, 

menjadikan siswa ingin belajar menyelesaikannya (Widjajanti, 2011). 

 

Model PBM memiliki sejumlah karakteristik yang membedakannya dengan model 

pembelajaran lainnya.  Karakteristik tersebut yakni: (a) belajar dimulai dengan 

suatu masalah; (b) memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan 

dengan dunia nyata peserta didik; (c) mengorganisir pelajaran di sekitar masalah, 

bukan di seputar disiplin ilmu; (d) memberikan tanggung jawab yang besar 

kepada pembelajar dalam menjalankan secara langsung proses belajar mereka 

sendiri; (e) menggunakan kelompok kecil; dan (f) menuntut pembelajar untuk 

mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari dalam bentuk suatu produk 

atau kinerja (Jonassen, 2011).  Oleh karena itu, model PBM dapat membangun 
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keterampilan berpikir tingkat tinggi pada kelompok heterogen (Raiyn &Tilchin, 

2015). 

 

Menurut Sanjaya (2006) dijelaskan bahwa PBM dapat memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengumpulkan dan menganalisis data secara lengkap untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi.  Siswa mampu untuk berpikir kritis, analitis, 

sistematis dan logis dalam  menemukan alternatif pemecahan masalah.  Selain itu, 

PBM dapat melatih siswa mengembangkan dan mendalami permasalahan dengan 

meningkatkan kesadaran mereka mengenai cara yang berbeda dalam berpikir 

untuk penyelesaian suatu masalah (Tan, 2003).  Hasil yang diperoleh dari 

pembelajaran berbasis masalah adalah untuk membantu mengembangkan 

keterampilan berpikir dan menyelesaikan masalah dalam berbagai situasi riil atau 

situasi disimulasikan, dan menjadi pebelajaran mandiri dan otonom (Fitriyani, 

2015).   

 

Strategi pembelajaran PBM dapat mempromosikan metakognisi dan mengem-

bangkan keterampilan memecahkan masalah siswa, serta dapat membantu peserta 

didik memperoleh pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan (Akcay, 2009) 

sehingga tujuan dari pembelajaran ini dapat tercapai.  Menurut Premendikbud 

No.58 tahun 2014, tujuan dan hasil dari pembelajaran ini untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir siswa, mendorong kerjasama dalam menyelesaikan tugas, 

melibatkan siswa dalam penyelidikan permasalahan pilihan sendiri yang 

memungkinkan mereka menginterpretasikan dan menjelaskan fenomena dunia 

nyata dan membangun pemahamannya tentang fenomena tersebut.   
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Lebih lanjut Arends (2008) merinci langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 

berbasis masalah dalam pengajaran.  Kelima fase pembelajaran berbasis masalah 

dan perilaku guru yang dibutuhkan untuk setiap tahap diringkas dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Sintaks untuk pembelajaran berbasis masalah. 

 

 

Lebih lanjut Arends (2008) menjelaskan mengenai langkah-langkah yang diper-

lukan untuk mengimplementasikan PBM dalam pembelajaran sebagai berikut: 

Tahap yang pertama yaitu mengorientasikan siswa pada masalah.  Dalam tahap  

ini pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan  

aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan oleh siswa.  Tahapan ini sangat penting 

dalam penggunaan pembelajaran berbasis masalah, dimana guru harus 

menjelaskan dengan rinci apa yang harus dilakukan oleh siswa dan guru sendiri.  

Di samping proses yang akan berlangsung, penting juga untuk menjelaskan 

bagaimana guru akan mengevaluasi proses pembelajaran.  Hal ini penting untuk 

Tahap Perilaku Guru 
  

Tahap 1:  Orientasi siswa 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang dibutuhkan dan memotivasi siswa 

terhadap masalah  untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah. 
  

Tahap 2:  Mengorganisasi Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengatur 

siswa untuk belajar tugas-tugas studi yang berkaitan dengan masalah 
  

Tahap 3:  Membantu Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi 
penyelidikan mandiri dan  

Kelompok 

yang sesuai, melakukan percobaan, dan mencari  

penjelas an dan solusi. 
  

Tahap 4:  Mengembangkan Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiap- 

dan menyajikan hasil karya kan karya yang sesuai seperti laporan, video, dan model, 

 dan membantu mereka berbagi tugas  mereka dengan 

 orang lain. 
  

Tahap 5:  Menganalisis dan Guru membantu siswa untuk merefleksikan penyelidikan 

mengevaluasi proses mereka dan proses-proses yang mereka gunakan. 

pemecahan masalah  
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memberikan motivasi agar siswa dapat engage dalam pembelajaran yang 

dilakukan.  Sutrisno (2006) menekankan empat hal penting pada proses ini, yaitu: 

1. tujuan utama pengajaran ini tidak untuk mempelajarai sejumlah informasi 

baru, tetapi lebih kepada belajar bagaimana menyelidiki masalah-masalah 

penting dan bagaimana menjadi mahasiswa yang mandiri; 

2. permasalahan dan pertanyaan yang diselidiki tidak mempunyai jawaban 

mutlak “benar”, sebuah masalah yang rumit atau kompleks mempunyai 

banyak penyelesaian dan seringkali bertentangan; 

3. selama tahap penyelidikan (dalam pengajaran ini), siswa didorong untuk 

mengajukan pertanyaan dan mencari informasi. Guru akan bertindak 

sebagai pembimbing yang siap membantu, namun siswa harus berusaha 

untuk bekerja mandiri atau dengan temannya; dan 

4. selama tahap analisis dan penjelasan, siswa akan didorong untuk 

menyatakan ide-idenya secara terbuka dan penuh kebebasan. 

 

Tahap yang kedua yaitu mengorganisasi siswa untuk belajar.  Pemecahan suatu 

masalah yang membutuhkan kerjasama dan sharing antar anggota mendorong 

siswa untuk belajar berkolaborasi.  Prinsip-prinsip pengelompokkan siswa dalam 

pembelajaran kooperatif dapat digunakan dalam konteks ini seperti: kelompok 

harus heterogen, pentingnya interaksi antar anggota, komunikasi yang efektif, 

adanya tutor sebaya, dan sebagainya.  Hal penting yang dilakukan guru adalah 

memonitor dan mengevaluasi kerja masing-masing kelompok untuk menjaga 

kinerja dan dinamika kelompok selama pembelajaran.  Selanjutnya guru dan 

siswa menetapkan subtopik-subtopik yang spesifik, tugas-tugas penyelidikan, dan 

jadwal.  Tantangan utama bagi guru pada tahap ini adalah mengupayakan agar 

semua siswa aktif terlibat dalam sejumlah kegiatan penyelidikan dan proses 

penyelidikan ini dapat menghasilkan ide baru sebagai solusi terhadap 

penyelesaian permasalahan tersebut. 

 

Tahap yang ketiga yaitu membantu penyelidikan mandiri dan kelompok.  Pada 

fase ini guru membantu siswa dalam mengumpulkan informasi dari berbagai 
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sumber, siswa diberi pertanyaan yang membuat mereka berpikir tentang suatu 

masalah dan jenis informasi yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah 

tersebut.  Siswa diajarkan untuk menjadi penyelidik yang aktif dan dapat 

menggunakan metode yang sesuai untuk masalah yang dihadapinya, siswa juga 

perlu diajarkan apa dan bagaimana etika penyelidikan yang benar.  

 

Tahap yang keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya.  Hasil 

karya yang dimaksud lebih dari sekedar laporan tertulis, termasuk hal-hal seperti 

rekaman video yang memperlihatkan situasi yang bermasalah dan solusi yang 

diusulkan, model-model yang mencakup representasi fisik dari situasi masalah 

atau solusinya, dan program komputer serta presentasi multimedia. 

 

Tahap yang kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi 

masalah.  Fase terakhir pembelajaran berbasis masalah melibatkan kegiatan-

kegiatan yang dimaksudkan untuk membantu siswa menganalisis dan 

mengevaluasi proses berpikirnya sendiri maupun keterampilan investigative dan 

keterampilan intelektual yang mereka gunakan.  Selama fase ini, guru meminta 

siswa untuk merekonstruksikan pikiran dan kegiatan mereka selama berbagai fase 

pelajaran.  Tantangan utama bagi guru dalam tahap ini adalah mengupayakan agar 

semua siswa aktif terlibat dalam sejumlah kegiatan penyelidikan dan hasil-hasil 

penyelidikan ini dapat menghasilkan penyelesaian terhadap permasalahan 

tersebut. 

 

C.  Berpikir Kritis 

 

Berpikir kritis merupakan berpikir reflektif yang berfokus pada cara memutuskan 
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sesuatu yang harus dipercaya atau dilakukan dan tidak termasuk ke dalam berpikir 

kreatif yang kegiatannya seperti merumuskan hipotesis, merumuskan jalan 

alternatif dalam melihat suatu masalah, pertanyaan, memberikan kemungkinan 

solusi dan investigasi.  Berpikir kritis lebih menekankan pada sesuatu yang 

bersifat reflektif, beralasan, dan penentuan keputusan.  Dari definisi tersebut dapat 

dinyatakan tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mengevaluasi keputusan 

terbaik atau menekankan pada bagaimana seseorang membuat keputusan (Ennis, 

1991). 

 

Menurut Redhana dalam Muslim, Halim dan Safitri, (2015) keterampilan 

berpikir kritis merupakan kemampuan bagi seseorang dalam membuat 

keputusan yang dapat dipercaya dan bertanggung jawab yang mempengaruhi 

hidup seseorang.  Seorang siswa tidak akan dapat mengembangkan berpikir 

kritis dengan baik, tanpa ditantang untuk berlatih menggunakannya dalam 

konteks berbagai bidang studi yang dipelajarinya. 

 

Berdasarkan definisi berpikir kritis yang telah diuraikan, maka untuk 

mengetahui ciri-ciri orang yang berpikir kritis, Ennis dalam Costa (1985) 

mengkarakterisasi pemikir kritis yang ideal dari tiga belas karakter dan enam 

belas kemampuan yang saling ketergantungan dan sedikit tumpang tindih.  

Ketiga belas karakter dan enam belas kemampuan tersebut merupakan hal yang 

pokok untuk mencirikan pemikir kritis yang ideal.  Adapun ketiga belas 

karakter dan enam belas kemampuan tersebut dapat dijabarkan melalui uraian 

berikut: 
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1.  Karakter (disposition) 

Ketiga belas karakter tersebut diantaranya: a) mencari pernyataan/informasi 

yang jelas tentang pertanyaan atau persoalan; b) mencari alasan; c) mencoba 

untuk memperoleh informasi yang benar; d) menggunakan sumber yang 

kredibel; e) mempertimbangkan semua situasi; f) mencoba mempertahankan 

pemikiran yang relevan dengan topik utama; g) tetap mengingat pertimbangan 

utama; h) mencari alternatif; i) berpikiran terbuka; j) mengambil posisi (dan 

berganti posisi) ketika bukti dan alasan telah cukup; k) mencari keakuratan 

sebanyak mungkin dari persoalan; l) mengikuti kebiasaan yang teratur ter-

hadap bagian-bagian dari keseluruhan; dan m) peka terhadap perasaan, tingkat 

pengetahuan dan tingkat penga-laman orang lain. 

 

2.  Kemampuan (abilities) 

Dalam hal kemampuan, Ennis membaginya lagi menjadi 5 kelompok, yaitu 

klarifikasi dasar (elementary clarification), kemampuan dasar (basic support), 

inferensi (inference), klarifikasi lebih lanjut (advanced clarification), dan 

membuat strategi dan taktik (strategies and tactics). Kelima kelompok ini 

memiliki beberapa indikator seperti yang dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Norris dan Ennis (1989) dalam Stiggins (1997) menyatakan bahwa satu set 

langkah-langkah berpikir kritis adalah: 1) mengklarifikasi masalah dengan 

mengajukan pertanyaan kritis; 2) mengumpulkan informasi kritis yang ber-

kaitan dengan masalah; 3) mulai untuk memberikan alasan melalui beberapa 

sisi atau beberap sudut pandang; 4) mengumpulkan informasi lebih lanjut 
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untuk melakukan analisis lebih lanjut ketika dibutuhkan; dan 5) membuat dan 

mengomunikasikan keputusan.   

Tabel 3. Framework Norris dan Ennis  

 

 

Sebagaimana telah dijabarkan sebelumnya mengenai pengertian berpikir kritis 

menurut Ennis, yaitu bahwa berpikir kritis merupakan cara berpikir reflektif yang 

masuk akal dan difokuskan untuk menentukan apa yang harus diyakini dan apa 

yang harus dilakukan.  Dari definisi tersebut dapat dinyata-kan bahwa tujuan 

berpikir kritis menurut Ennis adalah untuk mengevaluasi keputusan terbaik atau 

lebih menekankan pada bagaimana seseorang mem-buat keputusan.   

 

D.  Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu : Hasil penelitian menunjukkan 

model PBM memberikan perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan 

kontrol (Dindem & Gunay, 2010).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

No Tahapan Berpikir 
Keterampilan Berpikir yang 

dibutuhkan 
1 Melakukan klarifikasi 

dasar terhadap 

masalah 

Menfokuskan pertanyaan 
Menganalisis sudut pandang atau posisi 
Bertanya dan menjawab pertanyaan 

yang bersifat klarifikasi dan menantang 

2 Mengumpulkan informasi 
dasar 

Mempertimbangkan kredibilitas dari 

berbagai sumber informasi 
Mengumpulkan dan mempertimbang-
kan informasi 

3 Membuat inferensi Membuat dan mempertimbangkan 

dedukasi menggunakan informasi yang 

tersedia 
Membuat dan mempertimbangkan 
hasil pertimbangan 

4 Melakukan klarifikasi lebih 
lanjut 

Membuat dan mempertimbangkan definisi 
Mengidentifikasi asumsi 

5 Menyimpulkan Menentukan suatu tindakan yang tepat 
Mengkomunikasikan keputusan kepada 
orang lain 
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postes keterampilan berpikir kreatif kelas eksperimen lebih tinggi secara 

signifikan daripada rata-rata postes kelas kontrol, rata-rata n-gain dikelas 

eksperimen berkategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa PBMPLD dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif (Maisaroh, Fadiawati & Diawati, 

2018).  Penelitian yang dilakukan menunjukkan PBM dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa, hal ini ditunjukkan dari 

adanya perbedaan yang signifikan prestasi siswa di kelas kontrol dan eksperimen. 

(Aidoo, Boateng, Kissi, & Ofori, 2016). Penelitian ini menunjukkan  hasil bahwa 

model PBM meningkatkan pengetahuan konseptual dan kemampuan berpikir 

kritis siswa dari 50 menjadi 93,5 dengan kriteria sangat baik (Puri, Suyanto, & 

Aminatu, 2016).   

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-gain di kelas eksperimen 

berkategori tinggi, sedangkan n-gain di kelas kontrol berkategori sedang, serta 

terdapat perbedaan yang signifikan nilai rata-rata postes di kelas kontrol dan 

eksperimen. Berdasarkan hasil penelitian tersebut PBMPMP dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa (Gunter & Alpat, 2016).  Hasil uji hipotesis 

yang menyatakan bahwa kedua kelas memiliki perbedaan nilai rata-rata postes 

yang signifikan. pada kelas eksperimen yang menggunakan model PBMPLD 

menunjuk kan rata-rata postes keterampilan berpikir kritis siswa yang lebih tinggi 

dari pada keterampilan berpikir kritis yang menerapkan pembelajaran 

konvensional.  Hal tersebut menunjukan bahwa model PBMPLD dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa (Ulfa, Fadiawati, & Diawati, 

2014).  Penelitian yang dilakukan oleh Smith (2012) mengenai metode yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah pendinginan minuman sehingga suhu 
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minuman menjadi 5oC. Hasil dari penelitian ini NH4Cl lebih efektif dalam 

mendinginkan minuman. 

E.  Peta Pemecahan Masalah 

 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi strategi supaya siswa 

mampu memahami, memilih pendekatan dan strategi pemecahan masalah 

sehingga mampu menyelesaikan persoalan.  Dalam pemecahan masalah siswa 

dapat menunjukkan kemampuan memahami masalah dengan baik, 

mengorganisasi data yang relevan, menyajikan masalah secara jelas, memilih 

pendekatan atau strategi pemecahan dan mampu menerapkan model pemecahan 

yang efektif ( Widodo & Kardawati, 2013).  Hunt mendefinisikan pemecahan 

masalah adalah suatu yang terdiri dari serangkaian langkah-langkah yang 

melibatkan usaha membangun pemecahan (Manurung, 2013). 

 

Adapun prosedur dalam pemecahan masalah adalah menemukan suatu masalah, 

mengidentifikasi dan menemukan penyebab utama dari suatu masalah.  Pada 

kegiatan ini diperlukan kemampuan identifikasi dan analisis yang baik dari siswa, 

menghasilkan beberapa alternatif solusi, menemukan altenatif solusi, 

mengembangkan suatu rencana tindakan, dan penerapan.  Peta pemecahan 

masalah pendinginan minuman terdapat pada Gambar 1. 
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F.  Kerangka Pemikiran 

 

Model pembelajaran berbasis masalah seperti yang telah dipaparkan dalam 

tinjauan pustaka merupakan pembelajaran yang dapat melatih siswa untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan masalah 

menantang dikehidupan nyata secara ilmiah melalui tahap-tahap sistematis.  Pada 

penelitian ini yaitu masalah pendinginan minuman kaleng yang paling efisien 

dalam industri penyelesaiannya dapat dilakukan dengan konsep-konsep kimia, 

termodinamika, dan keterampilan dalam mengukur suhu.  Tahap-tahap tersebut 

meliputi mengorientasikan siswa terhadap masalah, mengorganisasi siswa untuk 

belajar, membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah.   

 

Tahap yang pertama mengorientasi siswa pada masalah.  Pada tahap ini guru 

menjelaskan apa saja yang akan dilakukan oleh siswa dan guru selama proses 

pembelajaran.  Siswa selama pembelajaran akan menggunakan model Pembelaja- 

ran berbasis masalah (PBM) dimana siswa akan memecahkan masalah secara 

berkelompok. 

 

Tahap yang kedua yaitu mengorganisasikan tugas belajar siswa.  Pada tahap ini, 

siswa dibagi ke dalam delapan kelompok.  Dalam satu kelompok terdiri dari 

empat anggota yang dipilih secara acak atau heterogen.  Selanjutnya guru 

memberikan masalah serta tugas penyelidikan yang akan dilakukan siswa.  
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Tahap ketiga penelitian pemecahan masalah ini siswa berperan sebagai peneliti 

diminta oleh sebuah perusahaan minuman untuk mendesain produk kaleng 

minuman.  Siswa mencermati isi surat dari perusahan tersebut kemudian 

mengidentifikasi masalah pada kegiatan ini melatih keterampilan berpikir kritis 

siswa yakni mengklarifikasi isu.  Setelah itu siswa mencari informasi yang 

dibutuhkan terkait pendinginan minuman menggunakan NH4Cl dari berbagai 

sumber dalam lembar penugasan dengan mempertimbangkan kredibilitas sumber 

tersebut.  Kemudian siswa dapat merumuskan masalah berdasarkan permasalahan 

yang disajikan dalam tahap ini dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa yakni dalam memberikan klarifikasi dasar (Elementary Clarification) dan 

mengumpulkan serta mempertimbangkan informasi dasar (basic support) dilatih.  

 

Selanjutnya informasi ini dianalisis, pada tahap ini siswa dapat memberikan 

pendapat tentang hasil analisanya dengan cara menggabungkan antara 

permasalahan dan informasi yang diperoleh sehingga inference siswa dilatih, 

sehingga siswa dapat memperoleh kesimpulan awal dan dapat berhipotesis.  Lalu 

siswa menentukan alat dan bahan yang diperlukan dan menentukan variasi 

konsentrasi NH4Cl, menentukan prosedur percobaan serta mengkonstruksi alat 

kegiatan ini.  Pada  tahap ini, keterampilan berpikir kritis siswa dilatih yakni 

inference karena pada tahap ini juga siswa dilatih untuk berpendapat dengan 

menggabungkan antara permasalahan dengan informasi yang diperoleh dari hasil 

penyelidikan dan eksperimen.  Setelah itu siswa melakukan pengamatan lalu 

menganalisis data hasil percobaan yang diperoleh.  
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Tahap yang keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya.  Pada 

tahap ini siswa menuliskan data hasil percobaan untuk dapat mengembangkan ide-

ide atau gagasan.  Selanjutnya, siswa membuat laporan hasil percobaan sebagai 

sebuah hasil karya.  Kemudian siswa mengumpulkan laporan beserta video proses 

percobaan.  Pada tahap ini siswa dapat dilatih untuk membuat klarifikasi atau 

penjelasan lebih lanjut (advance clarification.)  

 

Tahap yang kelima yaitu melakukan analisis dan evaluasi pemecahan masalah.  

Pada tahap ini, siswa mengkomunikasikan hasil diskusi kelompoknya.  Karena 

setiap kelompok menyampaikan hasil diskusinya maka siswa dapat mengevaluasi 

kendala-kendala yang terjadi pada proses pemecehan masalah.  Kemudian siswa 

mengajukan gagasan untuk memperbaiki kendala yang terjadi sehingga dapat 

memperoleh kesimpulan pendinginan minuman yang paling efektif.  Pada tahap 

ini, kemampuan mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics) siswa dilatih 

ditunjukkan dengan menetukan suatu tindakan yang tepat terkait solusi 

pencemaran dan mengkomunikasikannya dengan orang lain.    

 

Berdasarkan uraian dan langkah-langkah di atas dengan diterapkannya model 

PBMPM diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa. 

 

G.  Anggapan Dasar 

 

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang diberikan sama; 
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perbedaan postes keterampilan berpikir kritis siswa semata-mata terjadi 

karena perbedaan perlakuan dalam proses belajar siswa memperoleh 

materi yang sama oleh guru yang sama dan 

2. Faktor-faktor lain diluar perilaku pada kedua kelas diabaikan. 

 

H.  Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis masalah 

pendinginan minuman efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII IPA SMA Negeri 

2 Bandarlampung Tahun Pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 288 dan tersebar 

dalam 8 kelas yaitu XII MIA 1, XII MIA 2, XII MIA 3, XII MIA 4, XII MIA 5, 

XIIMIA 6, XII MIA 7, XII MIA 8..  Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling.  Purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan yang dibuat oleh 

peneliti, berdasarkan informasi yang sudah diketahui sebelumnya, biasanya 

informasi mengenai populasi diperoleh dari guru dan pihak sekolah (Fraenkel, 

Wallen & Hyun, 2012).   

 

Pengambilan sampel melibatkan guru mata pelajaran kimia SMA Negeri 2 

Bandarlampung untuk memberikan informasi mengenai karakteristik siswa 

dengan pertimbangan kemampuan kognitif yang relatif sama yaitu kelas XII MIA 

1 dan XII MIA 2, sehingga dipilih kedua kelas tersebut untuk dijadikan sampel. 

Kelas XII MIA 1 sebagai kelas eksperimen diberi perlakuan dengan pembelajaran 

menggunakan LKPD pembelajaran berbasis masalah pendinginan minuman. 

Kelas XII MIA 2 sebagai kelas kontrol diberi perlakuan dengan pembelajaran 

konvensional.  Sampel penelitian berjumlah 72 siswa yang terdiri atas 36 siswa 
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pada kelas XII MIA 1 dan 36 siswa pada kelas XII MIA 2. 

 

B. Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data 

kuantitatif.  Data kuantitatif berupa skor pretes dan postes keterampilan berpikir 

kritis siswa.  Data kualitatif berupa skor asesmen kinerja siswa.  Sumber data 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di kelas kontrol dan seluruh siswa di 

kelas eksperimen. 

 

C. Metode dan Desain Penelitian 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuasi eksperimen dengan desain 

penelitian yaitu The Matching-Only Pretest-Posttets Control Group Design 

(Fraenkel, Wallen & Hyun, 2012).  Adapun desain pada penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 5 di bawah ini.   

Tabel 5. Desain penelitian 

Kelas eksperimen O M X O 

Kelas kontrol O M C O 

      (Fraenkel, Wallen & Hyun, 2012) 

Keterangan : 

M  : Matching, berupa pencocokan pada masing-masing kelas. 

X :Perlakuan berupa penerapan model PBMPM. 

C : Perlakuan berupa penerapan pembelajaran konvensional. 

O : Pretes dan postes keterampilan berkomunikasi yang diberikan. 

Pada penelitian ini, sebelum diterapkan perlakuan, terlebih dahulu dilakukan  
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matching.  Menurut Fraenkel, Wallen & Hyun (2012), matching adalah subjek 

penelitian tidak ditetapkan secara acak tetapi dengan cara mencocokkan subjek 

yang berada dalam kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol pada variabel 

penelitian.  Pencocokan ini dilakukan bertujuan untuk meyakinkan bahwa kedua 

kelompok ekuivalen dan homogen dalam variabel tersebut.  Matching pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen dilakukan dengan memberikan pretes.  Hasil pretes 

pada kedua sampel penelitian kemudian dicocokkan secara statistik melalui uji 

kesamaan dua rata-rata, setelah itu untuk menentukan kelas yang dijadikan 

sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen maka kedua sampel penelitian diundi.  

Pada kelas eksperimen diterapkan pembelajaran menggunakan model PBMPM, 

sedangkan pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional.  Setelah itu, 

pada kedua kelas penelitian setelah diberikan perlakuan, kemudian dilakukan 

postes. 

 

D. Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol.  

Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran.  Variabel terikat-

nya yaitu keterampilan berpikir kritis siswa kelas XII MIA 1 SMA Negeri 2 

Bandarlampung Tahun Pelajaran 2019/2020.  Sedangkan variabel kontrol berupa 

materi pelajaran dan guru yang mengajar di kelas. 

 

E. Instrumen Penelitian dan Validitas Instrumen 

 

Instrumen adalah alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data peneliti-

an (Fraenkel, Wallen & Hyun, 2012).  Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
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ini berupa instrument tes keterampilan berpikir kritis siswa dan asesmen kinerja 

keterampilan berpikir kritis siswa.  Pengujian instrumen penelitian ini 

menggunakan validitas isi.  Pengujian kevalidan isi ini dilakukan dengan cara 

judgement.  Pengujian dilakukan dengan menelaah kisi-kisi, terutama kesesuaian 

antara tujuan penelitian, tujuan pengukuran, indikator keterampilan dan butir-butir 

pertanyaannya.  Bila antara unsur-unsur itu terdapat kesesuaian, maka dapat 

dinilai bahwa instrumen dianggap valid untuk digunakan dalam mengumpulkan 

data dan sesuai untuk kepentingan penelitian yang bersangkutan.  Oleh karena 

dalam melakukan judgement  diperlukan ketelitian dan keahlian penilai, maka 

peneliti meminta ahli untuk melakukannya. 

 

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari lima tahap, yaitu observasi, menyusun instrumen pene-

litian, mengumpulkan data, menganalisis data dan pelaporan.  Adapun langkah-

langkah pelaksanaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.  Observasi 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi ke sekolah untuk mendapatkan 

informasi mengenai kurikulum yang digunakan, metode pembelajaran yang 

diterapkan, karakteristik siswa, jadwal, kelengkapan alat dan bahan di 

laboratorium, dan sarana prasarana yang akan digunakan sebagai pendukung 

pelaksanaan penelitian.  Kemudian berdiskusi dengan guru pamong terkait jadwal 

pelaksanaan dan teknis pelaksanaan penelitian.  Informasi yang diperoleh 

digunakan untuk menentukan sampel penelitian. 
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2.  Menyusun instrumen penelitian 

 

Pada penelitian ini, yaitu peneliti menyusun instrumen penelitian yang meliputi 

kisi-kisi soal pretes dan postes, soal pretes dan postes yang berupa soal uraian 

yang digunakan sebagai data kuantitatif untuk mewakili keterampilan berpikir 

kritis, rubrikasi pretes dan postes, dan asesmen kinerja siswa. 

 

3.  Mengumpulkan data 

 

Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan memberikan pretes 

terlebih dahulu, selanjutnya dilakukan pengajaran kelas eksperimen dilakukan 

PBMPM dan kelas kontrol dilakukan pembelajaran konvensional. Lalu siswa 

diberikan postes dengan soal-soal yang sama dikelas eksperimen dan kontrol.   

 

4.  Menganalisis data 

 

Pada penelitian ini, yaitu menganalisis data kuantitatif berupa nilai pretes dan 

postes keterampilan berpikir kritis siswa dengan cara mengubah skor menjadi 

nilai,. Data kualiatif berupa asemen kinerja keterampilan berpikir kritis siswa 

dengan cara mengubah skor menjadi nilai, dan menghitung rata-rata n-gain.  

Setelah itu dilakukan pengujian hipotesis dengan melakukan uji normalitas, 

homogenitas, kesamaan dua rata-rata dan perbedaan dua rata-rata serta menarik 

kesimpulan.  

 

Langkah-langkah penelitian tersebut ditunjukkan pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Tahapan Penelitian 
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5.  Pelaporan 

 

Pada penelitian ini, peneliti membuat laporan penelitian berupa skripsi.  Laporan 

yang dibuat oleh peneliti berisi mengenai hasil penelitian secara tertulis.  Tahap 

pelaporan ini merupakan tahap akhir dalam sebuat proses penelitian.  

 

G.  Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1.  Analisis data 

 

Dalam penelitian ini, dilakukan dua analisis data yaitu terhadap data utama dan 

data pendukung. 

 

a. analisis data kuaniatif 

1) Perhitungan persentase skor siswa 

Data kuantitatif yang diperoleh pada penelitian ini adalah nilai tes keterampilan 

berpikir kritis sebelum penerapan pembelajaran (pretes) dan nilai tes keterampilan 

berpikir kritis setelah penerapan pembelajaran (postes) yang diperoleh siswa. Nilai 

pretes dan postes pada penilaian keterampilan berpikir kritis secara operasional 

dirumuskan sebagai berikut: 

Nilai siswa =
jumlah skor jawaban yang benar

jumlah skor maksimal
x 100 

Selanjutnya nilai pretes dan postes siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yang diperoleh dihitung nilai rata-rata pretes dan skor rata-rata postes dengan 

rumus sebagai berikut: 

Nilai rata − rata =
jumlah nilai seluruh siswa 

jumlah siswa 
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2) perhitungan  rata-rata n-gain  

Berdasarkan hasil perhitungan n-gain masing-masing siswa, selanjutnya meng-

hitung rata-rata n-gain.  Untuk menghitung rata-rata n-gain dapat menggunakan 

rumus berikut: 

Rata-rata n-gain = 
rata−rata nilai postes − rata−rata nilai pretes

100 − rata−rata nilai pretes
 

Hasil perhitungan rata-rata <g> kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan 

kriteria dari (Hake, 1998).  Kriteria rata-rata <g> menurut Hake  disajikan pada 

Tabel 6 

Tabel 6 . Kriteria <g>   

 

Kriteria <g>   Kategori  

<g>≥0,7 Tinggi 

0,3 ≤<g>< 0,7 Sedang 

<g><0,3 Rendah 

 

 

 

b. analisis data kualitatif  

 

Data kuantitatif yang dianalisis dalam penelitian ini adalah skor kinerja 

keterampilan berpikir kritis siswa, tiap task kinerja praktikum siswa dihitung rata-

ratanya dirumuskan sebagai berikut: 

Rata-rata skor task =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑎𝑠𝑘 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘
 

 

2. Pengujian hipotesis 

 

Uji hipotesis dilalukan untuk mengetahui apakah kesimpulan yang diperoleh sam-

pel dapat mempengaruhi atau tidak terhadap populasi.  Pengujian hipotesis peneli-

tian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji kesamaan dua rata-rata dan uji 

perbedaan rata-rata.  Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan pada nilai kemampuan 
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awal (pretes), sedangkan uji perbedaan dua rata-rata dilakukan pada nilai kemam-

puan akhir (postes).  Sebelum dilakukan uji kesamaan dan perbedaan dua rata-

rata, ada uji prasyarat yang harus dilakukan, yakni uji normalitas dan uji homoge-

nitas. 

 

a.  Uji normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan  untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak, serta untuk menentukan uji selanjutnya 

apakah menggunakan uji statistik parametrik atau non parametrik.  Untuk uji 

normalitas dapat menggunakan uji Chi-Kuadrat (Sudjana, 2005). 

Hipotesis untuk uji normalitas:  

H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Dengan rumus untuk uji normalitas sebagai berikut:  

 

Keterangan:  

ᵡ2  = uji chi-kuadrat 

Oi = frekuensi pengamatan 

Ei  = frekuensi yang diharapkan (Sudjana, 2005). 

 

Dalam penelitian ini akan menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test dengan bantuan program SPSS versi 23.  Kriteria pengujian yang dipakai 

adalah terima H0 jika nilai probabilitas (Asymp. Sig. (2-tailed)) >0,05 dan begitu 

pula sebaliknya (Trihendradi, 2005). 
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b.Uji homogenitas  

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel mempunyai 

varians yang sama (varians yang homogen) atau sebaliknya, yang selanjutnya un-

tuk menentukan uji yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis.   

Hipotesis untuk uji homogenitas:  

Ho :𝜎1
2 =  𝜎2

2(kedua sampel mempunyai varians yang homogen ) 

H1 :𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (kedua sampel mempunyai varians tidak homogen) 

Keterangan : 

𝜎1
2 = varians skor kelas eksperimen 

𝜎2
2 = varians skor kelas kontrol 

Untuk menguji homogenitas kedua sampel, digunakan uji kesamaan dua varians, 

dengan rumusan statistik sebagai berikut: 

Fhitung = 
𝑆1

2

𝑆2
2 dengan  s2 = 

∑(𝑥−�̅�)2

𝑛−1
  

Keterangan : 𝑆1
2
 = varians terbesar 

 𝑆2
2
 = varians terkecil 

  s   = simpangan baku 

  x   = nilai pretes siswa 

   = nilai rata- rata pretes siswa 

n  = jumlah siswa  (Sudjana, 2005). 

Dalam penelitian ini akan menggunakan uji One Way Test dengan bantuan pro-

gram SPSS versi 23.  Kriteria uji yang dipakai adalah terima H0 jika sig.> 0,05 

dan begitu pula sebaliknya (Trihendradi, 2005).  
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c.  Uji kesamaan dua rata-rata 

 

Analisis ini dilakukan sebelum perlakuan, yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

keterampilan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen tidak berbeda secara signifi-

kan dengan keterampilan berpikir kritis siswa di kelas kontrol atau untuk memastikan 

kemampuan awal antara siswa di kelas eksperimen dengan siswa di kelas kontrol.  

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

H0 :µ1 = µ2: Nilai rata-rata pretes keterampilan berpikir kritis siswa di kelas ekspe-

rimen sama dengan nilai rata-rata pretes siswa di kelas kontrol. 

H1: µ1≠ µ2: Nilai rata-rata pretes keterampilan berpikir kritis siswa di kelas ekspe-

rimen tidak sama dengan nilai rata-rata pretes siswa di kelas kontrol. 

Keterangan: 

µ1= Nilai rata-rata pretes keterampilan berpikir kritis di kelas eksperimen. 

µ2= Nilai rata-rata pretes keterampilan berpikir kritis di kelas kontrol. 

Apabila data yang diperoleh,berdistribusi normal dan memiliki varians homogen, 

maka uji kesamaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan uji statistik para-

metrik, yaitu dengan menggunakan uji-t.  Rumus yang digunakan dalam uji-t adalah 

sebagai berikut: 

𝑡hitung =  
X1
̅̅ ̅̅ − X2

̅̅ ̅̅

s √ 1
n1

+ 1
n2

        dengan     s
2

=  
(n1 − 1)s1

2 + (n2 − 1)s2
2

n1 + n2 − 2
 

 

Keterangan: 

thitung = Kesamaan dua rata-rata 

X 1 = Rata-rata nilai pretes siswa pada kelas eksperimen 
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X 2 = Rata-rata nilai pretes siswa pada kelas kontrol 

s2
2 =Varian kelas kontrol 

 = Varian kelas eksperimen 

S2
 = Varian kedua kelas 

n1 = Jumlah siswa pada kelas eksperimen 

n2 = Jumlah siswa pada kelas kontrol (Sudjana, 2005). 

 

Uji kesamaan dua rata-rata akan dilakukan dengan uji Independent-Samples T 

Test menggunakan bantuan program SPSS versi 23, dimana terima H0 apabila 

nilai sig.(2-tailed) yang diperoleh > 0,05 dan terima H1 apabila nilai sig.(2-tailed) 

yang diperoleh < 0,05 (Trihendradi, 2005). 

 

d.  Uji perbedaan dua rata-rata  

 

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa 

efektif perlakuan terhadap sampel dengan melihat rata-rata postes ternormalisasi 

siswa secara signifikan antara model PBMPM dengan pembelajaran konvensional 

siswa Kelas XII SMA Negeri 2 Bandarlampung. 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut: 

H0: µ1  ≤µ2  :Nilai rata-rata postes keterampilan berpikir kritis siswa yang diterap-

kan pembelajaran dengan menggunakan PBL lebih rendah atau sama 

dengan nilai rata-rata postes keterampilan berpikir kritis siswa deng-

an pembelajaran konvensional siswa.  

H1: µ1>µ2   :Nilai rata-rata postes keterampilan berpikir kritis siswa yang diterap-

kan pembelajaran dengan menggunakan PBL lebih tinggi daripada 



37 
 

nilai rata-rata postes keterampilan berpikir kritis siswa dengan pem-

belajaran konvensional siswa.  

Keterangan: 

μ1 = rata-rata postes keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen 

μ2 = rata-rata postes keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol 

 

Apabila data yang diperoleh, berdistribusi normal dan homogen, maka uji perbedaan 

dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan uji statistik parametrik, yaitu dengan 

menggunakan uji-t.  Rumus yang digunakan dalam uji-t adalah sebagai berikut: 

𝑡hitung =  
X1
̅̅ ̅̅ − X2

̅̅ ̅̅

s √ 1
n1

+ 1
n2

        dengan     s
2

=  
(n1 − 1)s1

2 + (n2 − 1)s2
2

n1 + n2 − 2
 

Keterangan : 

thitung = Perbedaan dua rata-rata 

X 1 = Rata-rata nilai postes siswa pada kelas eksperimen 

X 2 = Rata-rata nilai postes siswa pada kelas kontrol 

s2
2 =Varian kelas kontrol 

 = Varian kelas eksperimen 

S2
 = Varian kedua kelas 

n1 = Jumlah siswa pada kelas eksperimen 

n2 = Jumlah siswa pada kelas kontrol (Sudjana, 2005). 

Uji perbedaan dua rata-rata akan dilakukan dengan uji Independent-Samples T 

Test menggunakan bantuan program SPSS versi 23, dimana terima H0 apabila 

nilai sig.(2-tailed) yang diperoleh > 0,05 dan terima H1 apabila nilai sig.(2-tailed) 

yang diperoleh < 0,05 (Trihendradi, 2005). 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN  

 

A.  Simpulan  

 

Berdasarkan penelitian Rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis siswa ang 

diterapkan pembelajaran berbasis masalah pendinginan minuman berkategori 

tinggi, nilai rata-rata postes dikelas eksperimen lebih tinggi dari pada nilai rata-

rata postes di kelas kontrol.  Dalam penelitian ini keterampilan berpikir kritis 

siswa meningkat dengan didukung dengan adanya asesmen kinerja siswa. 

Sehingga model pembelajaran berbasis masalah pendinginan minuman efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

 

B.  Saran  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis mengajukan beberapa 

saran sebagai berikut:  

1.  Pembelajaran berbasis masalah hendaknya diterapkan dalam pembelajaran 

kimia di SMA, karena terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

2.  Guru yang akan menggunakan LKPD berbasis PBL harus memperjelas 

kegiatan siswa yang akan dilakukan pada setiap tahapan model PBL, sehingga 

kegiatan pembelajaran menjadi terarah.  
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3  Guru yang akan menerapkan model PBM hendaknya memberikan keleluasaan 

bagi siswa untuk berkonsultasi di luar jam pelajaran, sehingga pembelajaran 

lebih menyenangkan dan siswa bisa mengeksplorasi pemikirannya. 
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